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PENDAHULUAN

lumbung pangan dunia pada tahun 2045 dalam Grand

Design Lumbung Pangan Dunia. Swasembada daging
sapi dalam grand design tersebut ditargetkan akan tercapai pada
tahun 2026. Untuk mencapai target tersebut, kementerian per-
tanian telah meluncurkan program upaya khusus yang sistematis
dan komperehensif untuk mendukung pemenuhan kebutuhan
pangan asal hewan di Indonesia. Peraturan tersebut adalah untuk

P emerintah telah mentargetkan Indonesia menjadi

meningkatkan populasi sapi dan kerbau yang diatur melalui
Peraturan  Menteri  Pertanian  (PERMENTAN)  Nomor
48/Permentan/PK.210.10/2016 tentang Upaya Khusus Percepatan
Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (UPSUS SIWAB).
Upaya khusus SIWAB tersebut merupakan kegiatan yang ter-
integrasi melalui sistem manajemen reproduksi yang di dalam-
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nya terdapat beberapa aspek yang harus diterapkan termasuk
pemenuhan hijauan pakan ternak (HPT) berkualitas (Direktorat
Pakan 2017).

Rendahnya produktivtas ternak potong nasional terjadi ka-
rena ketidak mampuan atau keterbatasan suplai pakan berkualitas
secara kontinu sepanjang tahun (Bamualim 2012; Said et al. 2016;
Direktorat Pakan 2017). Inovasi penyediaan dan pengolahan pa-
kan merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan
produktivitas melalui penyediaan pakan yang berkualitas. Secara
umum, jenis pakan ternak sapi yang digunakan untuk mening-
katkan produktivitas adalah silase, konsentrat, hijauan pakan ter-
nak dan pakan aditif/suplemen. Silase digunakan sebagai pakan
awetan yang dapat bertahan lama dalam proses penyimpanan
dan dapat berperan juga sebagai pakan stimulasi. Konsentrat di-
gunakan sebagai pakan tinggi nutrient untuk mensuplai kebu-
tuhan nutrisi ternak sapi. Hijauan pakan ternak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sumber serat dan feed additive probiotik di-
gunakan untuk keseimbangan mikroba rumen dalam meningkat-
kan produktivitas sapi potong. Pengembangan keempat jenis
produk tersebut digunakan untuk mendukung kegiatan pengge-
mukan dan breeding sapi potong (Yulianto & Cahyo 2010).

Biaya untuk pakan merupakan salah satu biaya produksi
paling besar dalam usaha pemeliharaan sapi potong dan sapi perah
(Artur et al. 2001; Marassing et al. 2013). Pemerintah Jawa Tengah
melalui Berita Resmi Statistik Jawa Tengah (2014), melaporkan
bahwa biaya pemberian pakan dalam usaha produksi sapi
potong diJawa Tengah adalah 59.9% dari total biaya produksi dan
63.5% pada sapi perah per tahun. Berdasarkan analisis para
pakar, penyediaan pakan ternak menjadi critical point dalam
pengembangan peternakan nasional (Said et al. 2016). Menurut
Haryanto (2012) produktivitas ternak sebagian besar ditentukan
oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Kualitas
pakan adalah kandungan berbagai zat gizi, seperti energi, pro-
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tein, mineral, vitamin serta kandungan zat-zat anti nutrisi seperti
tannin, lignin dan senyawa-senyawa sekunder lain (Haryanto
2012).

Penyediaan bibit rumput gajah melalui cara konvensional
mempunyai beberapa hambatan, antara lain waktu perbanyakan
yang cukup lama, ketergantungan pada musim, memerlukan
kebun pembibitan yang luas, dan peluang kontaminasi patogen
yang sulit dihindarkan (Purwantari 2016). Pengaturan mutu
benih bersertifikat telah diatur dalam Undang-Undang No. 12
Tahun 1992 mengenai Sistem Budi Daya Tanaman dan Peraturan
Pemerintah No. 44 Tahun 1995 mengenai Perbenihan Tanaman.

Dengan demikian, pengembangan tanaman rumput gajah
yang akan datang perlu memperhatikan bahwa: (1) Bibit yang
digunakan harus merupakan bibit varietas unggul yang sudah
bersertifikat; dan (2) Bibit sebaiknya berasal dari stek batang atau
sobekan anakan dari tanaman yang telah berumur lebih dari 2
tahun (Purwanti 2016). Batasan-batasan tersebut, akan memper-
lambat pengadaan bibit yang bermutu tinggi melalui stek batang
atau sobekan anakan, terutama apabila kebutuhannya sangat
banyak. Untuk itu perlu dipikirkan peluang penggunaan teknik
kultur jaringan untuk pengadaan bibit rumput gajah yang lebih
cepat dan efisien untuk memenuhi kebutuhan bibit yang ber-
mutu. Beberapa keuntungan perbanyakan melalui kultur jaring-
an, antara lain memiliki laju perbanyakan yang lebih tinggi,
bebas dari penyakit, dan memberikan potensi produksi yang
maksimal, dan seragam.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memberikan gam-
baran dan pemahaman mengenai tanaman rumput gajah sebagai
TPT saat ini di Indonesia dan peluang pengadaan bibit melalui
kultur jaringan untuk memenuhi kebutuhan bibit bermutu.
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RUMPUT GAJAH

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan terutama
rumput-rumputan sebagai pakan basal (Kuswandi 2012). Rum-
put gajah merupakan keluarga rumput-rumputan (Graminae)
yang telah dikenal manfaatnya sebagai pakan ternak pemamah
biak (Ruminansia) di Asia Tenggara (Yuanda 2013) dan memiliki
kualitas nutrisi yang tinggi dan disukai ternak (Husni ef al. 2017).
Tanaman ini berasal dari Nigeria dan tersebar luas di seluruh
wilayah tropis. Rumput ini masuk ke Indonesia dari Afrika pada
akhir masa penjajahan Belanda sejak tahun 1926. Di Indonesia
mula-mula disebarkan di daerah peternakan sapi perah, seperti
di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, namun sekarang
sudah tersebar juga di wilayah peternakan sapi potong(
Rukmana 2005).

Nama lain rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) ini
adalah kolonjono (Jawa), aspa (Sunda), elephant grass, napier grass,
uganda grass (Inggris) (Prawiradiputra et al. 2012). Rumput ini
termasuk salah satu rumput unggul karena nilai gizinya yang
cukup baik untuk pertumbuhan ternak ruminansia. Menurut
Rukmana (2006), rumput gajah memiliki kandungan protein dan
kandungan serat kasar masing-masing sebanyak 10,2% dan
34,2%. Selain itu, menurut Direktorat Pakan (2017) rumput gajah
cv. Taiwan merupakan salah satu rumput unggul yang terus
dikembangkan di Indonesia. Rumput gajah jenis ini mempunyai
ciri khas pada pangkal batang berwarna kemerahan, produktivi-
tas yang cukup tinggi, tingkat nutrisi cukup tinggi, anakan yang
banyak dan mempunyai akar yang kuat, batang yang tidak keras
serta mempunyai ruas-ruas yang pendek, daunnya lebih lebar
dari rumput gajah cv. Hawai dan cv. Afrika, dan tidak mem-
punyai bulu-bulu halus pada permukaan daunnya sehingga
sangat disukai oleh ternak ruminansia.
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Selain berfungsi sebagai hijauan, tanaman pakan juga me-
miliki fungsi lain seperti konservasi tanah pada lahan miring,
mencegah erosi dan penguat teras. Penanaman strip rumput
pada bibir dan tampingan teras dapat mengurangi erosi tamping-
an hingga 50% (Hafif ef al. 1995 dalam Supriadi & Musofie 2005),
sedangkan tampingan teras yang tidak ditanami rumput terjadi
erosi tanah hingga 40-50 ton/ha/musim tanam, tetapi jika tam-
pingan ditanami rumput pakan, erosi yang terjadi berkurang
hingga 35-40% (Suharjo 1995 dalam Supriadi & Musofie 2005).

Rumput gajah juga sangat potensial digunakan sebagai sum-
ber bioenergy karena tergolong tumbuhan C4 yang mempunyai
produktivitas biomassa tinggi (67-93 ton/ha/tahun) dan tidak ber-
saing dengan kebutuhan pangan manusia (Sims et al. 2010;
Takara & Khanal 2011; Gondo ef al. 2017). Saat ini, rumput gajah
merupakan salah satu target negara-negara maju dalam peneliti-
an untuk digunakan sebagai sumber bionergi sebagai bahan
bakar nabati karena biaya produksi dalam pembudi dayanya ren-
dah (Flores et al. 2012; Brown 2015; Van der Weijde et al. 2013).

JENIS-JENIS TANAMAN RUMPUT GAJAH

Jenis dan kultivar rumput gajah yang banyak ditanam di
Indonesia umumnya berasal introduksi dari luar negeri sehingga
penamaan kultivarnya juga sesuai dengan negara asalnya.
Menurut Purwantari et al. (2012), rumput gajah yang ada di
Indonesia dan digunakan sebagai pakan ternak terdiri dari enam
kultivar. Jenis-jenis kultivar rumput gajah tersebut dan karak-
teristiknya secara umum serta kandungan gizinya ditampilkan
pada Tabel 2.3 dan 2.4.
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Tabel 2.3. Jenis kultivar rumput gajah yang telah dikenalkan dan dikembangkan di
Indonesia sebagai pakan ternak

Kultivar Karakteristik

Pennisetum purpureum cv Afrika Tinggi dan sangat produktif

Pennisetum purpureum cv Hawai Lebih kecil daripada cv Afrika

Pennisetum purpureum cv Trinidad Tidak tahan penyakit

Pennisetum purpureum cv Merkeri Tidak tinggi, daun dan batang sangat kecil,
tahan kering

Pennisetum purpureum cv Mott Kerdil,cocok untuk penggembalaan

Pennisetum purpureum cv Taiwan Cukup raksasa, produksi tinggi

Sumber: Purwantari et al. (2012)

Tabel 2.4. Kandungan zat gizi rumput gajah secara umum

Kandungan gizi Presentase
Bahan kering (BK) 19,9%
Protein kasar (PK) 10,2%
Lemak 1,6 %
Serat kasar 34,2%
Abu 11,7 %
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 42,3%

Sumber: Purwantari et al. (2012)

BUDI DAYA RUMPUT GAJAH

Rumput gajah bisa ditanam secara tumpang sari dengan
ketela pohon atau jagung. Tanaman ini dapat berfungsi untuk
mengurangi terpaan hembusan angin. Penanaman rumput gajah
dapat dilakukan di ladang, guludan, dan pematang, asalkan
kondisi tanah cukup mendukung pertumbuhan tanaman ini.
Rumput gajah merupakan salah satu pakan hijauan berkualitas
untuk ternak sapi. Bila dirawat dengan baik dan dilakukan
pemotongan secara rutin maka laju pertumbuhannya cepat
(Yulianto & Cahyo 2010).

Penanaman rumput gajah dapat menggunakan setek batang
atau sobekan rumpun. Sumber bibit sebaiknya menggunakan
bibit rumput gajah yang berkualitas sehingga dihasilkan keturun-
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an yang baik. Rumput gajah yang ditanam pada tempat yang
sesuai dapat tumbuh hingga ketinggian 2 m (Yulianto & Cahyo
2010).

PERBANYAKAN BIBIT TANAMAN RUMPUT GAJAH

Keberhasilan meningkatkan produktivitas suatu tanaman
salah satunya diawali dari penggunaan benih atau bibit unggul
bermutu dan didukung oleh sarana produksi yang tepat sesuai
rekomendasi dan penerapan sistem manajemen usaha tani yang
sesuai. Kebutuhan akan bibit tanaman yang sangat besar sering-
kali tidak dapat dipenuhi dengan hanya menggantungkan pada
perbanyakan tanaman secara generatif karena adanya keterbatas-
an, antara lain musim berbuah yang terbatas waktunya, sifat-sifat
keturunan yang variatif, membutuhkan tempat yang luas, dan
keterbatasan jumlah benih yang dihasilkan. Sampai saat ini, per-
banyakan bibit rumput gajah dilakukan menggunakan sobekan
rumpun (pols) atau stek batang (Yulianto & Cahyo 2010).

Untuk itu maka diperlukan adanya alternatif perbanyakan
tanaman sehingga kebutuhan bibit dapat terpenuhi. Hal ini juga
sangat terkait dengan persyaratan mutu benih bersertifikat,
pemerintah telah memiliki Undang-Undang No. 12 Tahun 1992
tentang Sistem Budi Daya Tanaman, dan Peraturan Pemerintah
No. 44 Tahun 1995 tentang Perbenihan Tanaman.

Dengan demikian, perbanyakan bibit rumput gajah melalui
kultur jaringan sangat potensial dilakukan untuk memenubhi ke-
butuhan bibit unggul yang bermutu.
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PELUANG DAN TANTANGAN
Peluang

Kebijakan strategis pembangunan pangan dan gizi 2015-2019
yang telah digelontorkan oleh pemerintah sangat terkait dengan
kemampuan menyediakan produksi daging di Indonesia karena
kebutuhan daging terus meningkat setiap tahun mengikuti
jumlah penduduk yang terus bertambah. Swasembada daging
sapi juga telah dicanangkan pemerintah pada tahun 2026 dalam
grand design Indonesia sebagai Lumbung Pangan Dunia pada
tahun 2045. Keberhasilan akan target program tersebut sangat di-
tentukan oleh keberhasilan usaha ternak, khususnya ternak sapi.
Pemerintah telah mentargetkan populasi sapi potong sebanyak
14.234.000 ekor dan 499.000 ribu sapi perah pada tahun 2019
(Husni et al. 2016). Dari jumlah tersebut akan membutuhkan
pakan hijauan dan luasan yang banyak, dimana kebutuhan ta-
naman pakan hijauan setiap ekor sebanyak 10% dari berat badan.
Sebagai contoh; Jika jumlah sapi yang dipelihara untuk pengge-
mukan 100 ekor dengan bobot badan rata-rata 300 kg. Kebutuhan
rumput per ekor = 10% x 300 kg = 30 kg. Kebutuhan rumput/hari
= 30 kg x 100 ekor = 3000 kg. Umur potong rumput 40 hari pada
musim hujan dan 60 hari pada musim kemarau, kebutuhan se-
lama 40 hari untuk 100 ekor sapi = 40 x 3000 kg = 120.000 kg. Jika
target populasi sapi potong dan sapi perah tercapai pada tahun
2019 sebanyak 14.433.000 ekor maka kebutuhan hijauan pakan
ternak melebihi 1,7 juta ton. Satu hektar lahan dapat menghasil-
kan minimal 60.000 kg rumput sekali panen. Jadi lahan yang
dibutuhkan =1 ha /60.000 kg 1,7 juta ton = 283.333 ha. Berdasar-
kan data tersebut peluang pengadaan bibit menggunakan teknik
kultur jaringan untuk memenuhi kebutuhan bibit dalam perluas-
an penanaman pakan hijauan untuk mengejar laju peningkatan
produksi ternak sangat tinggi.
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Tantangan

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peternak
tradisional dalam peternakan sapi adalah produktivitas ternak
sapi yang rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kualitas
hijauan pakan (Devendra 1990) dan tidak tersedianya hijauan
pakan yang memadai, terutama pada musim kemarau (Azwar
2005). Keterbatasan penyediaan hijaun rumput pada musim
kemarau disebabkan oleh berkurangnya produktivitas tanaman.
Hal ini disebabkan oleh sedikitnya lahan yang tersedia untuk
pengembangan produksi hijauan, karena sebagian besar lahan
yang tersedia untuk pengembangan produksi hijauan merupakan
lahan-lahan marginal yang dapat diartikan sebagai lahan yang
memiliki mutu rendah karena memiliki beberapa faktor pem-
batas, seperti lahan kering pada jenis tanah ultisol dengan tingkat
kesuburan yang rendah sehingga diperlukan inovasi teknologi
untuk memperbaiki produktivitasnya (Prasetyo & Suriadikarta
2006).

Selain itu, bibit tanaman pakan ternak (TPT) termasuk rumput
gajah di Indonesia belum diproduksi secara khusus dan juga
belum ada penangkar benih yang melakukan kontrol terhadap
kualitasnya. Dalam rangka mengantisipasi permintaaan bibit
atau benih TPT, maka produksi bibit bermutu perlu mendapat
perhatian dari berbagai stakeholder. (Purwantari 2016).

POTENSI PERBANYAKAN BIBIT RUMPUT GAJAH
MELALUI KULTUR JARINGAN

Pengertian Kultur Jaringan

Kultur jaringan berasal dari kata kultur dan jaringan, dalam
bahasa Inggris disebut dengan tissue culture yang berasal dari
tissue dan culture. Kultur artinya adalah budi daya, sedangkan
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jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai bentuk dan
fungsi yang sama. Dengan demikian kutur jaringan didefinisikan
sebagai metode untuk mengisolasi bagian daris tanaman eperti
sekelompok sel atau jaringan yang ditumbuhkan dengan kondisi
aseptik, sehingga bagian tanaman tersebut dapat memperbanyak
diri tumbuh menjadi tanaman lengkap kembali. (Hameed et al.
2006).

Penggunaan teknik kultur jaringan pada awalnya hanya
untuk membuktikan teori “totipotensi” (Total Genetic Potential)
yang dikemukakan oleh Schleiden & Schwann (1838) yang me-
nyatakan bahwa sel tanaman sebagai unit terkecil dapat tumbuh
dan berkembang apabila dipelihara dalam kondisi yang sesuai.
Teknik kultur jaringan memanfaatkan prinsip perbanyakan tum-
buhan secara vegetatif. Perbedaan yang prinsip mengenai teknik
perbanyakan tumbuhan dengan teknik kultur jaringan diban-
dingkan dengan teknik konvensional adalah dilakukan dalam
kondisi aseptik di dalam botol kultur dengan medium dan kon-
disi tertentu. Oleh karena itu teknik ini sering kali disebut
dengan kultur in vitro. Dikatakan in vitro berarti "di dalam
tabung/botol kaca" karena jaringan tersebut dibiakkan di dalam
botol kultur dengan medium dan kondisi tertentu. Teori yang
mendasari kultur in vitro ini adalah totipotensi sel teori ini mem-
percayai bahwa setiap bagian tanaman dapat berkembang biak
karena seluruh bagian tanaman terdiri atas jaringan-jaringan
hidup. Oleh karena itu, semua organisme baru yang berhasil
ditumbuhkan akan memiliki sifat yang sama seperti induknya
(Sukmadjaja 2014; Smith 2015).

Pelaksanaan teknik ini memerlukan berbagai prasyarat untuk
mendukung kehidupan jaringan yang dibiakkan. Hal yang
paling esensial adalah wadah dan media tumbuh yang steril.
Media adalah tempat bagi jaringan untuk tumbuh dan meng-
ambil nutrisi yang mendukung kehidupan jaringan. Media tum-
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buh menyediakan berbagai bahan yang diperlukan jaringan
untuk hidup dan memperbanyak dirinya (Smith 2015).

Ada dua penggolongan media tumbuh: media padat dan
media cair. Media padat pada umumnya berupa padatan gel,
seperti agar, dimana nutrisi dicampurkan pada agar. Media cair
adalah nutrisi yang dilarutkan di air. Media cair dapat bersifat
tenang atau dalam kondisi selalu bergerak, tergantung kebutuh-
an. Media yang digunakan dalam kultur jaringan berbeda kom-
posisinya. Secara garis besar jenis media kultur yang digunakan
dalam kultur jaringan adalah; media White’s, media MS, media
Bs, Media Ns, dan media Nitsch’s. Perbedaan komposisi media
dapat mengakibatkan perbedaan pertumbuhan dan perkembang-
an eksplan yang ditumbuhkan secara in vitro (Smith 2015).

Perbanyakan tanaman secara in vitro sering disebut dengan
klonal mikropropagasi karena merupakan perbanyakan secara
vegetatif tunas yang dapat dilakukan melalui perbanyakan tunas
dari mata tunas apikal, melalui pembentukan tunas adventif,
tunas aksilar, dan embriogenesis somatik. Beberapa tipe jaringan
yang digunakan sebagai eksplan dalam pengerjaan kultur jaring-
an adalah jaringan muda yang belum mengalami diferensiasi dan
masih aktif membelah (bersifat meristematik) sehingga memiliki
kemampuan regenerasi yang tinggi. Jaringan tipe pertama ini
biasa ditemukan pada tunas apikal, tunas aksiler, bagian tepi
daun, ujung akar, maupun cambium atang. Tipe jaringan yang
kedua adalah jaringan parenkim yaitu jaringan penyusun tanam-
an muda yang sudah mengalami diferensiasi dan menjalankan
fungsinya. Contoh jaringan tersebut adalah jaringan daun yang
sudah berfotosintesis dan jaringan batang atau akar yang ber-
fungsi sebagai tempat cadangan makanan (Smith 2015).
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PERBANYAKAN BIBIT MELALUI KULTUR JARINGAN

Sejarah perkembangan teknik kultur jaringan sebagai sarana
untuk memperbanyak tanaman secara vegetatif pertama kali di-
kembangkan tahun 1902 oleh Haberlandt. Dengan konsep teori
totipotensi sel. Meyer pada tahun 1924 berhasil menghasilkan
pembentukan kalus dari eksplan akar tanaman wortel. Pesatnya
perkembangan kultur jaringan setelah ditemukannya auksin IAA
pada tahun 1934 oleh Haagen-Smith dan Kogl yang membuka
peluang besar untuk kemajuan dari teknik kultur jaringan
tanaman. Pada tahun 1944, Skoog melaporkan keberhasilannya
menghasilkan tunas adventif dari tanaman tembakau. Dilanjut-
kan dengan keberhasilan menumbuhkan akar dari tunas adventif
pada tanaman yang sama. Pada tahun 1957, Skoog mengemuka-
kan terbentuknya tunas atau akar dipengaruhi oleh rasio per-
bandingan antara auksin dengan sitokinin. Maheswari melapor-
kan keberhasilannya meregenerasikan eksplan kalus melalui jalur
embryogenesis somatic pada tahun 1958 dan dilanjutkan dengan
penemuan media MS oleh Murasihege & Skoog pada tahun 1962.
Semenjak itu, perkembangan kultur jaringan menjadi berkem-
bang pesat dan menghasilkan penelitian-penelitian yang mempu-
nyai arti penting untuk dunia pertanian, hortikultura, dan ke-
hutanan (Sharma ef al. 2015).

Manfaat kultur jaringan salah satunya sebagai teknik per-
banyakan massal tanaman, biasanya lambat dengan mengguna-
kan metode konvensional dalam jumlah yang besar dapat
tumbuh dalam waktu singkat, dapat memperoleh tanaman yang
bebas dari virus. Beberapa kelebihan penggunaan teknik kultur
jaringan dibandingkan cara konvensional ialah: (1). faktor per-
banyakannya tinggi; (2) tidak bergantung pada musim; (3) bahan
tanaman yang digunakan sedikit; (4) tanaman yang dihasilkan
bebas dari penyakit; dan (5) tidak membutuhkan ruang yang luas
(Sukmadjaja 2014; Smith 2015).
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Aplikasi teknik perbanyakan benih melalui kultur jaringan
semakin meluas penggunaannya pada tanaman hortikultura,
tanaman pangan, dan tanaman industri (Behera & Sahoo 2009).
Kultur jaringan tebu untuk tujuan perbanyakan benih tanaman
telah dilakukan melalui jalur embriogenesis somatik tidak lang-
sung dari eksplan menggulung (Snyman et al. 2009; Nkwanyana
et al. 2010), organogenesis tidak langsung (Dibax et al., 2013),
meristem apical (Ramgreeb et al. 2010; Sukmadjaja & Mulyana
2011), organogenesis langsung (Ramgreeb et al. 2010), dan tunas
apical (Pawar et al. 2017).

Penggunaan kultur jaringan tanaman rumput gajah di
Indonesia baru mulai pada tahun 2015 dilakukan utuk men-
dapatkan eksplan yang respon dan komposisi media untuk rege-
nerasi. Serta bertujuan untuk memperoleh tanaman rumput gajah
yang toleran kekeringan melalui mutasi radiasi (Husni et al. 2016)
dan bergizi tinggi (Husni et al. 2017). Pada tahun ini sedang di-
lakukan perbanyakan bibit galur-galur potensial toleran keke-
ringan dan mempunyai kandungan gizi yang lebih baik melalui
kultur jaringan dan stek (Husni et al. 2018).

KESIMPULAN

Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach.) adalah salah
satu jenis tanaman pakan hijauan ternak yang banyak digunakan
sebagai sumber hijauan pakan ternak untuk memenuhi kebutuh-
an sumber serat dan makanan untuk pertumbuhan sapi potong
dan sapi perah. Selain berfungsi sebagai hijauan pakan ternak,
rumput gajah juga memiliki fungsi lain seperti konservasi tanah
pada lahan miring, mencegah erosi, penguat teras, dan sangat
potensial digunakan sebagai sumber bioenergi karena tergolong
tumbuhan C4 yang mempunyai produktivitas biomassa tinggi.
Bibit bermutu merupakan salah satu indikator utama yang dapat
meningkatkan keberhasilan produkstivitas dan mutu hasil ta-
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naman. Untuk itu perlu dipikirkan dan diaplikasikan pengguna-
an kultur jaringan untuk pengadaan bibit rumput gajah karena
memiliki laju perbanyakan yang lebih tinggi, tidak memerlukan
area yang luas, tidak tergantung musim, bebas dari penyakit,
memberikan potensi produksi yang maksimal, sifat genetik sama
dengan asalnya, dan seragam.
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